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saja mengabdikan diri sesuai ilmu dan keterampilan yang dimiliki penulis. 
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Kecamatan Serangpanjang, Subang dalam melakukan pemasaran online produk 
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3. Para Kepala Pusat Pengabdian Masyarakat, yang telah mendampingi dan 

memberikan arahan teknis kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 
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membantu teknis pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini. 
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pelatihan dengan antusias. 
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Laporan Pengabdian kepada Masyarakat ini tentunya masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan guna perbaikan di masa mendatang. 

    Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

pada khususnya dan pembaca pada umumnya serta dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema yang 
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ABSTRAK 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan agar pelaku UMKM 
di Desa Cintamekar dapat memahami dan mempraktikkan pemasaran secara 
online produk olahan pangan yang mereka hasilkan untuk meningkatkan 
penghasilan rumah tangga. Pelatihan pemasaran online ini diikuti oleh 12 peserta 
yang terdiri atas pelaku UMKM dan masyarakat lainnya yang memiliki ketertarikan 
dengan pemasaran online. Pelatihan dilakukan dengan memberikan edukasi dan 
sosialisasi tentang pemasaran online khususnya melalui media sosial Instagram 
yang kemudian dilanjutkan dengan eksplorasi dan praktik pemasaran online 
melalui media sosial tersebut. Output yang dihasilkan yaitu peserta pelatihan 
memiliki akun Instagram Profesional dan mulai melakukan pengisian konten untuk 
promosi dan penjualan produk UMKM mereka.   

Kata Kunci: Pemasaran Online, Produk Olahan Pangan, Instagram      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Desa Cintamekar merupakan desa hasil pemekaran Desa Cileles 

Kecamatan Serangpanjang, Kabupaten Subang. Secara geografis, desa ini 

berbatasan dengan Desa Curugagung Kecamatan Kalijati di sebelah Utara dan 

dengan Desa Dayeuhkolot Kecamatan Lembang di sebelah Selatan. Di sebelah 

Timur desa ini berbatasan dengan Desa Leles Kecamatan Jalancagak, sementara 

di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Telagasari Kecamatan Wanayasa. 

Sebelum masuk wilayah Kecamatan Serangpanjang, desa ini masuk wilayah 

Kecamatan Sagala Herang.  

Desa Cintamekar terdiri dari empat dusun, delapan Rukun Warga (RW) 

dan 16 Rukun Tetangga (RT) yang tersebar di lima wilayah kampung, yaitu: 

Cimute, Tangkil, Malingping, Nyalindung dan Karapyak. Antara satu kampung 

dengan yang lainnya dipisahkan oleh areal pertanian sawah atau oleh jalan 

perkampungan yang sudah diaspal. Secara umum topografi Desa Cintamekar 

berupa dataran tinggi atau pegunungan. Suhu rata-rata harian di Desa 

Cintamekar sekitar 25°C, dengan ketinggian 1.500 meter di atas permukaan laut. 

Desa Cinta Mekar berjarak sejauh lima kilometer dari ibukota Kecamatan 

Serangpanjang, 28 km dari ibukota Kabupaten Subang dan 45 km dari ibukota 

Provinsi Jawa Barat. Dari ibukota kabupaten, desa ini dapat dicapai selama satu 

jam perjalanan jika menggunakan kendaraan bermotor (roda dua dan roda 

empat).  

Sebagian besar warga petani di Desa Cinta Mekar membudidayakan padi 

sawah, padi ladang (tumpangsari) dan ubi jalar. Terdapat beberapa komoditi 

buah-buahan yang dibudidayakan oleh warga desa ini, di antaranya pisang, 

rambutan, pepaya, kokosan (sejenis duku) dan nangka.
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Di Desa Cinta Mekar mengalir sungai yang aliran airnya dimanfaatkan sebagai 

penggerak pembangkit listrik tenaga mikrohidro. Tenaga listrik yang didapat dijual 

kepada PLN untuk kemudian didistribusikan ke masyarakat sekitar di Desa Cinta 

Mekar. Site pembangkit listrik ini kerap kali dikunjungi oleh wisatawan. 

Pada saat pandemi COVID-19 melanda, banyak masyarakat di desa ini yang 

ikut terdampak. Untuk membantu masyarakatnya, Kades Cintamekar menyalurkan 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang dialokasikan dari Dana Desa (DD) (Suhendra, 

2020).  

Tentu saja penyaluran BLT ini tidak serta merta menyelesaikan permasalahan 

perekonomian di masyarakat. Untuk itu masyarakat perlu memberdayakan diri untuk 

meningkatkan taraf hidup dan perekonomian mereka baik dengan mengoptimalkan 

potensi-potensi yang ada maupun membuat inovasi sederhana yang membawa 

manfaat bagi kehidupan mereka sehari-hari. 

Berdasarkan informasi yang didapat penulis dari Kepala Desa Cintamekar, di 

Desa Cintamekar terdapat UMKM produk pangan seperti kue kering dan aneka 

keripik yang terbuat dari singkong, talas, dan ubi. Pemasaran produk-produk tersebut 

masih dilakukan secara konvensional, yaitu dijual langsung ke konsumen (melalui 

informasi dari mulut ke mulut) dan dititip dijualkan oleh kerabat.  

Pemasaran secara online baru dilakukan melalui WhatsApp pribadi dan belum 

secara konsisten dilakukan. Oleh karena itu, program Pengabdian Masyarakat 

berupa Pelatihan Pemasaran Online Produk UMKM Lokal yang dilaksanakan di 

Desa Cintamekar Kecamatan Serangpanjang Kabupaten Subang diharapkan dapat 

menjadi solusi alternatif dalam membantu khalayak sasaran dalam pemasaran 

produk UMKM supaya dapat lebih meningkatkan taraf hidup mereka.     

 

1.2. Kajian Pustaka 

1.2.1. Pemasaran Online   

Pesatnya perkembangan Teknologi Informasi (TI) telah menciptakan peluang 

baru bagi perekonomian masyarakat. Kemajuan TI dapat leluasa dimanfaatkan 

dalam memperluas pemasaran suatu produk atau jasa yang dihasilkan para pelaku 

usaha terutama Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Proses pemasaran barang dan jasa dengan memanfaatkan perkembangan TI, 

dalam hal ini internet, dikenal dengan istilah pemasaran online. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Daniawati (2007, h. 64) yang menyatakan bahwa “pemasaran online 
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adalah kegiatan komunikasi pemasaran dengan menggunakan media internet. 

Sesuai perkembangannya pemasaran online tidak hanya menggunakan media 

website, tapi juga email dan aplikasi-aplikasi lain yang berjalan di atas protokol 

internet.”  

Dengan adanya internet ini, para pelaku UMKM dapat memanfaatkan e-

commerce dan marketplace yang memberikan peluang yang besar untuk bisa 

mengekspansi penjualan produk mereka melalui media digital (Anizir, dkk., 2022). 

Selain itu, pemanfaatan e-commerce dan marketplace yang dapat menjangkau calon 

pelanggan yang lebih luas dan lebih banyak, dapat menjadi alternatif yang solutif 

dalam perluasan jaringan bisnis.   

 

1.2.2. Media Sosial sebagai Media Pemasaran Online 

Media sosial umumnya didefinisikan sebagai situs web maupun aplikasi yang 

memungkinkan penggunanya untuk membuat berbagai konten, ataupun 

berpartisipasi di dalam jejaring sosial. Ketika membicarakan mengenai media sosial, 

seringnya yang terpikir adalah jaringan sosial yang sudah terkenal seperti Facebook, 

Twitter, Youtube dan beberapa yang lainnya. Namun, beberapa jaringan sosial 

tersebut baru hanya sebagian kecil dari saluran yang lebih besar lagi (Kingsnorth, 

2016). 

Platform yang kerap kali digunakan untuk pemasaran digital adalah media 

sosial atau jejaring sosial. Media sosial memiliki peranan dalam pemasaran usaha, 

beberapa di antaranya adalah (Neti, 2011): 

a. Media  sosial  dapat  digunakan  sebagai  media  yang  menyajikan informasi 

mengenai perusahaan dan produk, baik barang maupun jasa yang ditawarkan; 

b. Media   sosial   dapat   membantu   perusahaan   untuk   menciptakan hubungan 

dengan orang-orang yang sebelumnya mungkin belum mengetahui tentang 

produk yang dimiliki perusahaan; 

c. Media sosial dapat digunakan sebagai media yang menghubungkan 

perusahaan dengan perusahaan lainnya yang mungkin memiliki target pasar yang 

sama; 

d. Media sosial dapat digunakan sebagai media komunikasi antara konsumen 

dengan perusahaan. 
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Kemudahan ketika diakses membuat media sosial menjadi media yang tepat 

dalam kegiatan pemasaran (Zarrella, 2010). Penggunaan media sosial dengan baik 

melalui blog, Facebook, social networking, maupun Instagram adalah langkah yang 

terbilang strategis dalam hal pemasaran produk yang dihasilkan. Tidak hanya 

mengurangi biaya untuk promosi, media sosial diyakini memiliki jangkauan yang lebih 

luas dan sangat mudah untuk diakses dalam proses kegiatan promosi produk jika 

dibandingkan dengan proses kegiatan pemasaran yang secara konvensional (Ahmed 

& Zahid, 2014). 

Adapun kiat-kiat dalam mengoptimalkan media sosial sebagai media 

pemasaran online (Carvill, 2018) sebagai berikut: 

a. Pastikan “username” yang digunakan sederhana 

Jika menggunakan media sosial untuk tujuan bisnis, maka tentunya ingin orang 

lain mencari atau menemukannya dengan mudah dan segera mengetahui bahwa 

itu adalah yang dicarinya. Oleh karena itu, berusahalah untuk menggunakan 

nama pengguna yang mudah. 

b. Konsisten dengan foto profil yang digunakan 

Usahakan setiap akun media sosial yang dimiliki menggunakan foto profil ataupun 

gambar latar belakang yang sama. Hal tersebut tentunya supaya sederhana dan 

mudah dikenali. 

c. Penampilan visual 

Konten visual memainkan peran yang besar untuk mendapatkan perhatian dan 

dorongan orang untuk tertarik. Setiap saluran media sosial yang ada telah 

berkembang memberikan dukungan kepada penggunanya, bahkan dalam 

beberapa kasus ada yang langsung membantu penggunanya untuk langsung 

menghasilkan konten. Contohnya seperti live streaming. 

d. Verifikasi 

Sejalan dengan mudahnya orang lain menemukan akun bisnis yang digunakan, 

terverifikasinya akun tidak hanya membantu orang lain menemukan akun yang 

benar, tetapi juga dapat menambahkan faktor kepercayaan. Akun yang telah 

diverifikasi bukanlah faktor kesombongan, tetapi hal kepercayaan. Proses 

verifikasi dikelola oleh tim yang terdapat pada setiap saluran media sosial untuk 

menilai setiap permintaan. 
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e. Tag Along 

Pada Instagram dan Facebook, ketika membagikan sebuah gambar dapat 

menyertakan @tags di kolom deskripsi atau pada gambarnya. Hal itu merupakan 

salah satu cara untuk memberi tahu kepada orang-orang yang ditandai dalam 

unggahan tersebut, baik dalam kolom deskripsi ataupun pada foto, mengenai 

keberadaan konten yang diunggah. 

f. Sematkan unggahan 

Pada Twitter, Facebook, dan Instagram pengguna dapat menyematkan konten 

yang diunggahnnya supaya tetap berada di atas lini masa miliknya. Jika ada 

unggahan yang dirasa penting dan ingin semua orang untuk melihatnya ketika 

berada di lini masa suatu akun, maka dapat menyematkan unggahan tersebut. 

 

1.3. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Sebagaimana dijelaskan di bagian Kajian Pustaka, produk olahan pangan 

UMKM di Desa Cintamekar pemasarannya belum terlalu luas dan masih dilakukan 

secara konvensional. Selain itu, pemanfaatan e-commerce dan marketplace oleh 

pelaku UMKM di Desa Cintamekar belum optimal dikarenakan keterbatasan 

pengetahuan dari para pelaku UMKM tersebut dalam penggunaan internet untuk 

promosi barang dan jasa. Secara khusus rumusan masalah dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu: 

1) Bagaimana pemasaran produk olahan pangan UMKM di Desa Cintamekar? 

2) Apa permasalahan yang dihadapi dalam pemasaran online produk olahan 

pangan UMKM di Desa Cintamekar? 

3) Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan pemasaran online? 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Selaras dengan identifikasi dan rumusan masalah di atas, maka kegiatan 

pengabdian yang akan dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:  

1) Untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM di Desa Cintamekar mengenai 

pemasaran online. 

2) Untuk meningkatkan keterampilan pemasaran dan penjualan produk melalui e-

commerce dan marketplace. 

3) Untuk mengubah pola pikir pelaku UMKM bahwa pemasaran produk saat ini 

harus mengikuti perkembangan teknologi informasi.  

mailto:@tags
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Adapun manfaat kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu: 

1) Bagi Pemerintah: sebagai masukan untuk memberdayakan masyarakat agar 

dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan pemasaran produk secara online. 

2) Bagi Dosen: implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi sehingga dosen 

selain memahami secara keilmuan juga dapat mengembangkan potensi 

masyarakat dari sisi pengetahuan, keterampilan dan perubahan perilaku hidup 

menuju kehidupan yang lebih baik. 

3) Bagi Masyarakat (pelaku UMKM): membekali mereka dengan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pemasaran online sehingga ke depannya diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian dan taraf hidupnya. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PKM 

 

2.1. Kerangka Pemecahan Masalah 

Desa Cintamekar Kecamatan Serangpanjang, Subang merupakan salah satu 

desa dengan penduduk yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. 

Sebagian besar warga petani di Desa Cinta Mekar membudidayakan padi sawah, 

padi ladang (tumpangsari) dan ubi jalar. Terdapat beberapa komoditi buah-buahan 

yang dibudidayakan oleh warga desa ini, di antaranya pisang, rambutan, pepaya, 

kokosan (sejenis duku) dan nangka. 

Potensi yang sudah diolah melalui usaha industri rumahan sebagai hasil kebun 

di antaranya keripik pisang, keripik singkong, keripik ubi, rangginang, dan kue kering. 

Semua hasil olahan sudah dipasarkan. Namun, pemasaran masih terbatas dan 

dilakukan secara konvensional.  

Pada pengabdian kepada masyarakat ini, penulis mengedukasi cara 

pemasaran online produk olahan pangan bagi pelaku UMKM agar penjualan produk 

dapat menjangkau lebih banyak konsumen. Selain itu, pelaku UMKM juga dilatih untuk 

membuat konten iklan yang menarik sehingga pemasaran online lebih efektif. 

Teori pemasaran online dan pemanfaatan media sosial sebagai media 

promosi online menjadi dasar dalam memberikan edukasi kepada para pelaku 

UMKM. Selain itu, beberapa tips dan langkah-langkah pembuatan akun dan 

pemanfaatan Instagram untuk media promosi online juga diberikan (materi terlampir). 

 

2.2. Khalayak Sasaran  

Sasaran kegiatan Pelatihan Pemasaran Online Hasil Olahan Produk UMKM 

Lokal adalah pelaku UMKM di Desa Cintamekar Kecamatan Serangpanjang 

Kabupaten Subang. Dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemasaran online 

peserta yang berpartisipasi yaitu sebanyak 12 (dua belas). 

  

2.3. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu 

tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Pada tahap awal terdapat tiga bagian dalam 

kegiatan tahap awal ini, yaitu (1) observasi dan survei lapangan; (2) kelengkapan 

administrasi; dan (3) merancang kegiatan inti serta menyusun materi pelatihan. 
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Kegiatan observasi dan survei lapangan dilakukan ketika akan merumuskan 

proposal kegiatan pengabdian. Kegiatan observasi dan survei lapangan dilakukan 

untuk mendapat informasi mendalam dan menyeluruh mengenai permasalahan yang 

dihadapi pelaku UMKM di Desa Cintamekar dan untuk mencari solusi yang 

dibutuhkan agar tepat sasaran. Pada tahapan ini, penulis melakukan studi literatur 

dan wawancara informal kepada Kepala Desa Cintamekar untuk mencari informasi 

seputar desa dan potensi UMKM di desa tersebut.  

Pada tahapan yang kedua, yaitu tahap inti, kegiatan berfokus pada 

pengabdian yang dilakukan yaitu pendampingan dan bimbingan kepada pelaku 

UMKM di Desa Cintamekar melalui serangkaian pelatihan. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi: (a) knowledge sharing penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam proses pemasaran; (b) sosialisasi dan urgensi pemasaran berbantuan 

teknologi informasi dan komunikasi; (c) pengenalan aplikasi yang dapat digunakan 

untuk pemasaran (Instagram); (d) eksplorasi aplikasi pemasaran dan 

implementasinya pada kegiatan pemasaran; dan (e) praktik pemasaran 

menggunakan aplikasi Instagram. Pada tahap akhir, kegiatan yang dilakukan adalah 

evaluasi kegiatan yang telah dilakukan secara menyeluruh dan melakukan 

penyusunan laporan akhir kegiatan pengabdian. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

3.1. Waktu Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Desa Binaan Berbasis Interdisipliner 

di Kabupaten Subang dilaksanakan pada tanggal 27 Juni sampai dengan 30 Juni 

2022. Adapun jadwal pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa 

Cintamekar secara rinci dapat terlihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 
Jadwal Pelaksanaan PkM  

Pemasaran Online Produk UMKM Lokal di Desa Cintamekar 
Kecamatan Serangpanjang, Subang  

 
No. Waktu Kegiatan Keterangan 

1. Senin, 27 Juni 2022  

 06.30-09.30 
Perjalanan Menuju Kecamatan Serangpanjang, 
Subang 

Panitia dan Dosen Peserta 
PkM 

 09.30-11.00 Pembukaan 
Camat Serangpanjang dan 
Dosen Peserta PkM 

 11.00-12.00 Perjalanan Menuju Desa Cintamekar 
Supervisor PkM dan Dosen 
Peserta PkM 

 12.00-13.00 ISHOMA  

 13.00-16.00 
Koordinasi dan Penjelasan Teknis Pelaksanaan 
PkM 

Dosen Peserta PkM dan 
perwakilan pelaku UMKM  

2. Selasa, 28 Juni 2022 

 09.00-09.30 
Perkenalan dengan Pelaku UMKM dan Peserta 
Pelatihan lainnya 

Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

 09.30-10.30 
Knowledge Sharing Penggunaan TIK dalam 
Pemasaran 

Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

 10.30-12.00 Sosialisasi Urgensi Pemasaran Online 
Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

 12.00-13.30 ISHOMA  

 13.30-14.00 Pengenalan Instagram untuk Pemasaran Online 
Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

 14.00-16.00 
Pembuatan Akun Instagram/Migrasi Akun 
Instagram ke Instagram Profesional 

Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

3. Rabu, 29 Juni 2022 

 09.00-10.30 
Eksplorasi Fitur-fitur Instagram untuk Pemasaran 
Online   

Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

 10.30-12.00 Praktik Pemasaran Produk melalui Instagram 
Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

 12.00-13.30 ISHOMA  

 13.30-16.00 
Praktik Pemasaran Produk melalui Instagram 
(Lanjutan) 

Dosen Peserta PkM dan 
Pelaku UMKM 

4. Kamis, 30 Juni 2022 

 09.00-10.00 Penutupan Kegiatan PkM 
Aparat Desa, Dosen Peserta 
PkM, dan Masyarakat  
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3.2. Pelaksana 

Adapun pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: 

1) Nama dan Gelar Akademik : Mutiar Fitri Dewi, S.Pd., M. Hum 

2) N I P     : 19850919 200912 2 001 

3) Pangkat/Golongan   : Penata Muda Tk.I/(III/b) 

4) Jabatan Fungsional   : Asisten Ahli 

5) Fakultas/Program Studi  : Politik Pemerintahan/Studi Kebijakan Publik 

 

3.3. Anggaran 

Anggaran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat disesuaikan dengan 

anggaran yang disediakan oleh LPM IPDN. Adapun untuk kegiatan Pelatihan 

Pemasaran Online Produk UMKM Lokal di Desa Cintamekar Kecamatan 

Serangpanjang, Subang menggunakan anggaran sebesar Rp. 201.200,00 yang 

dipergunakan untuk fotokopi materi pelatihan dan seminar kit. 

 

3.4. Hasil Kegiatan  

3.4.1. Pemasaran Produk Olahan Pangan UMKM di Desa Cintamekar 

 Dari informasi awal yang diperoleh bahwa produk olahan pangan UMKM di 

Desa Cintamekar sudah dipasarkan ke luar wilayah Desa Cintamekar. Seperti kue 

kering Katresna yang diproduksi oleh Ibu Anita Zahra yang sudah dipasarkan ke 

wilayah Sumedang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Anita, aneka kue 

kering buatannya dipasarkan langsung ke kerabatnya yang berada di Sumedang 

ataupun melalui WhatsApp. Produk kue kering buatannya banyak dipesan menjelang 

Hari Raya Idul Fitri.       

   

Gambar 3.1 Contoh Produk Kue Kering Katresna 
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Produk olahan pangan lainnya yang ada di Desa Cintamekar yaitu aneka 

keripik yang berbahan dasar singkong, ubi, talas, opak dan rengginang yang 

diproduksi oleh Ibu Hetty Hikmawati. Untuk pemasaran aneka keripik ini masih 

dilakukan secara konvensional. Pesanan datang dari kerabat Ibu Hetty yang berada 

di luar kota, kemudian oleh kerabatnya dipasarkan lagi di daerahnya.  

 

 

Gambar 3.2 Aneka Keripik, Opak, dan Rengginang  

Produksi Wisata Kuliner Cintamekar 

 

Dari penuturan kedua pelaku UMKM di Desa Cintamekar tergambar jelas bahwa 

pemasaran masih dilakukan secara konvensional walaupun untuk kue kering 

Katresna sudah mulai dipasarkan melalui WhatsApp namun masih terbatas 

pemasaran ke kalangan kerabat dekat saja. 

 

3.4.2. Permasalahan yang Dihadapi dalam Pemasaran Online  

Menurut penuturan Ibu Anita dan Ibu Hetty, permasalahan yang dihadapi ketika 

akan melakukan pemasaran online adalah kurangnya pengetahuan tentang 

pemasaran online dan kurangnya pemahaman pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana promosi produk UMKM mereka. Dalam hal ini, sebenarnya baik Ibu Anita 

maupun Ibu Hetty sudah memiliki akun Instagram, hanya saja penggunaannya masih 

sebatas untuk bersosialisasi saja. 

Selain masalah pengetahuan dan pemahaman tentang pemasaran online, 

ditemukan permasalahan lain yaitu kendala sinyal operator seluler di Desa 

Cintamekar. Sinyal berbagai operator seluler di Desa Cintamekar tidak terlalu stabil. 

Hal ini mengakibatkan kesulitan ketika akan mengunggah konten ke Instagram 
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ataupun media sosial lainnya. Kendala ini pun terasa ketika penulis melakukan 

pendampingan pembuatan akun Instagram dan migrasi akun Instagram ke Instagram 

Profesional yang mana membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan 

tahapan-tahapannya.   

 

3.4.3 Upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Permasalahan Pemasaran Online 

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, dalam upaya membantu 

pelaku UMKM di Desa Cintamekar dalam pemasaran online produk mereka, penulis 

melakukan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Melatih langkah-langkah pembuatan akun Instagram dan migrasi akun Instagram 

ke Instagram Profesional; 

b. Melatih cara membuat konten Instagram yang menarik; 

c. Mengenalkan cara pembuatan foto dengan mini studio sederhana; dan 

d. Memberikan informasi tambahan tentang pengurusan Nomor Izin Berusaha (NIB) 

bagi UMKM. 

 

             

Gambar 3.3 Kegiatan Pelatihan Pemasaran Online Hari Pertama dan Kedua 

 

Hasil pelatihan ini juga berupa adanya akun Instagram Profesional yang dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk melakukan promosi dan penjualan online hasil 

produk olahan pangan yang mereka hasilkan. 
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Gambar 3.4 Akun Instagram Kue Kering Katresna 

 

 

Gambar 3.5 Akun Instagram Aneka Keripik Wisata Kuliner Cintamekar 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

 Dalam pemasaran produk olahan pangan UMKM di Desa Cintamekar masih 

dilakukan secara konvensional karena masih terbatasnya pengetahuan tentang 

pemasaran online. Namun melalui pelatihan yang diberikan terdapat perkembangan 

pemahaman dari mereka terhadap pentingnya pemasaran online. Selain itu, terdapat 

pula perubahan pola pikir mengenai pemasaran online yang didukung dengan mulai 

digunakannya akun Instagram Profesional dan mulai diisi dengan konten-konten 

produk UMKM nya.    

 

4.2. Saran 

 Pelatihan pemasaran online perlu melibatkan pihak tertentu khususnya yang 

bergelut dalam bidang digital marketing sehingga adanya tambahan infomasi yang 

lebih optimal dan dapat dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM dalam pemasaran 

produk mereka. Pelatihan dan pedampingan perlu dilakukan secara lebih 

komprehensif mengingat banyak hal yang perlu dipahami dan dipraktikkan dalam 

pemasaran online sampai dapat benar-benar dirasakan manfaatnya.   
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Foto-foto Kegiatan Pengabdian kepada Masayarakat 

 

 

 

Pembukaan Kegiatan PkM di Kecamatan Serangpanjang 

 

 

 

Pembukaan dan Pembahasan Teknis PkM di Desa Cintamekar 
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Sosialisasi dan Praktik Pemasaran Online 

 

 

Sosialisasi dan Praktik Pemasaran Online 
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Penutupan Kegiatan PkM di Desa Cintamekar 

 

 

 

 

 

 

 


